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Abstrak

Postur kerja adalah cara tubuh diatur atau diposisikan saat menjalankan suatu aktivitas atau pekerjaan. Agar terhindar dari gangguan
otot dan rangka (musculoskeletal disorders), posisi tubuh saat bekerja sebaiknya dibuat senyaman mungkin dan tidak dalam kondisi
yang dipaksakan. Pada usaha kecil dan menengah (UKM) tidak jarang ditemui kegiatan-kegiatan produksi yang tidak ergonomis,
tidak terkecuali pada UKM mi aceh. Penelitian postur kerja kemudian dilakukan pada salah satu UKM mi aceh di Kecamatan
Medan Sunggal. Berdasarkan hasil pengamatan, ditemui beberapa kegiatan yang dinilai berisiko secara ergonomi, di antaranya
kegiatan penimbangan tepung, pengadukan adonan, dan pengepakan mi. Analisis terhadap postur kerja pekerja-pekerja yang
terlibat kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan Standard Nordic Questionnaire (SNQ) dan Rapid Entire Body Assessment
(REBA). Pengisian Standard Nordic Questionnaire (SNQ) menunjukkan adanya keluhan dari para pekerja, sedangkan hasil
penilaian dengan Rapid Entire Body Assessment (REBA) menunjukkan bahwa ketiga kegiatan berisiko tinggi sehingga diperlukan
perubahan terhadap postur kerja pekerja, misalnya dengan penyesuaian tinggi meja.

Kata Kunci: postur kerja; Rapid Entire Body Assessment (REBA); UKM

Abstract

Work posture refers to how the body is arranged or positioned while performing an activity or task. To avoid musculoskeletal
disorders, the body’s position during work should be as comfortable as possible and not forced. In small and medium enterprises
(SMEs), non-ergonomic production activities are often found, including in Acehnese noodle (mi Aceh) SMEs. A study on work
posture was conducted at one such mi Aceh SME located in Medan Sunggal District. Based on observations, several activities were
identified as ergonomically risky, including flour weighing, dough mixing, and noodle packaging. An analysis of the work posture
of employees involved in these activities was conducted using the Standard Nordic Questionnaire (SNQ) and the Rapid Entire Body
Assessment (REBA). The SNQ results showed that workers reported discomfort, while the REBA assessment indicated that all three
activities carry a high risk, highlighting the need for changes in work posture—such as adjusting the height of work tables.

Keywords: Rapid Entire Body Assessment (REBA); SMEs; work posture
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1. Pendahuluan

Posisi atau gestur saat melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan disebut postur kerja. Untuk menghindari gangguan
pada otot dan rangka (musculoskeletal disorders), sebaiknya posisi tubuh saat bekerja dilakukan secara alami dan tidak
dipaksakan. Pekerja akan merasa lebih nyaman apabila menerapkan postur kerja yang tepat dan ergonomis [1]. Salah
satu contohnya yaitu tinggi meja kerja. Tidak cukup perhatian yang diberikan terhadap kenyataan bahwa meja bisa
terlalu rendah atau terlalu tinggi untuk tinggi badan seseorang. Hal ini memaksa pekerja untuk membungkuk, yang
menyebabkan otot-otot leher, bahu, dan punggung bawah menjadi tegang. Jika siku terlalu tinggi di atas permukaan
kerja, pekerja cenderung membungkuk ke depan agar posisi siku kembali sejajar dengan permukaan meja. Sebaliknya,
jika siku terlalu dekat dengan permukaan kerja, pekerja cenderung melangkah atau bersandar ke belakang agar siku
berada pada posisi yang tepat. Dalam kasus manapun, punggung akan mengalami gangguan [2].

Musculoskeletal disorders (MSDs) atau gangguan muskuloskeletal adalah keluhan yang dialami seseorang pada
sistem otot dan rangka, yang dapat berkisar dari rasa tidak nyaman ringan hingga nyeri yang parah. Gangguan ini dapat
mencakup kerusakan pada ligamen, sendi, dan tendon, yang umumnya terjadi akibat otot menerima beban statis secara
terus-menerus dalam jangka waktu lama [3]. Faktor risiko umum dari MSDs dapat berupa postur tubuh yang tidak
alami, gerakan berulang pada pekerjaan, material handling, kompresi mekanis, getaran, suhu ekstrem, kesilauan,
pencahayaan kurang memadai, dan durasi pemaparan. Faktor risiko individu dapat berupa usia, jenis kelamin, aktivitas
fisik, IMT, dan kebiasaan merokok [4]. Penyebab utama dari MSDs yaitu sikap kerja yang tidak alamiah serta
penegangan otot yang berlebihan dikarenakan rancangan sistem kerja yang tidak sesuai dengan keterbatasan
pekerjanya [5]. Oleh karena itu, penyesuaian postur kerja berperan penting dalam mengurangi risiko cedera
muskuloskeletal. Posisi kerja yang sesuai, pekerja dapat mengurangi durasi istirahat yang diperlukan serta bekerja
lebih cepat dan efektif [6]. Contoh upaya dalam mengurangi keluhan MSDs yaitu dengan mengganti kursi atau
mengubah tinggi meja menjadi yang sesuai dengan proporsi tubuh pekerja yang menggunakannya [7].

Kuesioner Standar Nordik (SNQ) adalah alat untuk mendeteksi keluhan pada otot dengan skala keparahan mulai
dari tidak sakit (TS), agak sakit (AS), sakit (S), hingga sangat sakit (SS) [8]. Dengan analisis dan observasi peta tubuh,
jenis serta tingkat keparahan gangguan otot skeletal yang dialami pekerja dapat diestimasi [9]. SNQ mencakup 28 area
otot skeletal [10].

Untuk mengkaji sikap kerja, pendekatan Rapid Entire Body Assessment (REBA) dimanfaatkan guna mendeteksi
aktivitas dengan potensi cedera otot paling tinggi, sehingga saran perbaikan seperti rancangan peralatan kerja dapat
diajukan [11]. Dibuat oleh Dr. Sue Hignett dan Dr. Lynn McAtamney, pakar ergonomi dari Universitas Nottingham,
REBA Diciptakan oleh Dr. Sue Hignett dan Dr. Lynn McAtamney, spesialis ergonomi dari Universitas Nottingham,
REBA dirancang untuk mengevaluasi postur tubuh secara cepat, mencakup leher, tulang belakang, tangan,
pergelangan tangan, dan kaki pekerja. Pendekatan ini juga memperhitungkan aspek kopling serta beban luar yang
ditopang pekerja selama melakukan tugas [12]. Singkatnya, REBA adalah alat untuk mengkaji seluruh postur tubuh
pekerja guna mengetahui risiko terkait pekerjaan [13]. Pada metode REBA, anggota tubuh dikelompokkan menjadi
dua kategori: Kategori A meliputi tulang belakang, leher, dan kaki, sementara Kategori B mencakup lengan atas,
lengan bawabh, serta pergelangan tangan. Selain itu, ada tabel C yang menunjukkan tingkat risiko dari aktivitas pekerja.
Ringkasan tabel REBA kemudian digunakan untuk menetapkan kategori risiko dari pekerjaan yang dilakukan [14].
Skor REBA 1 menandakan risiko sangat rendah (tidak perlu tindakan); skor 2-3 menunjukkan risiko ringan (mungkin
perlu perbaikan); skor 4-7 mengindikasikan risiko sedang (perlu evaluasi lebih lanjut dan perbaikan); skor 8-10
menandakan risiko tinggi (perlu tindakan segera); dan skor 11-15 menunjukkan risiko sangat tinggi (harus segera
diperbaiki) [15].
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2. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan terhadap pekerja pada salah satu UKM mi aceh di Kecamatan Medan Sunggal. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi langsung, wawancara, dan pengisian kuesioner. Selain itu, diambil pula dokumentasi
foto postur kerja sebagai bahan penilaian lebih lanjut.

Pengolahan data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Identifikasi keluhan pekerja melalui Standard Nordic Questionnaire (SNQ)
Penggambaran sudut tubuh pekerja sebagai dasar penilaian REBA
Penilaian postur tubuh pekerja menggunakan REBA

Pemberian saran perbaikan

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengisian Standard Nordic Questionnaire (SNQ)
Berdasarkan pengamatan terhadap pekerja pada UKM Mi Aceh, terdapat beberapa kegiatan yang dinilai berisiko

secara ergonomi, di antaranya kegiatan penimbangan tepung, pengadukan adonan, dan pengepakan mi. Pekerja yang
terlibat pekerjaan-pekerjaan tersebut dinilai keluhannya menggunakan SNQ.

KUESIONER
STANDARD NORDIC QUESTIONNAIRE

IDENTITAS DIRT
(Tubislah idsntitas saudara ata coret vang tidak perlu)
1 Nama  Ramadhan
2 Umnelpllabic 25 tbua
3. Jenis Kelaniin : Lakiclali
4. Status : —
5. Jeniy Pekerjam  Parimbangan, pengadulan, penolongan
6. Pengalumun Kerja 3 tahum

Tusablah pertanyaan berikut ini dengan memberikan fanda () pada kokom jawaban yang

sanclara pilih sesuai kondiiiparasan saudar st ini.

. Semiv e bm 1‘ in ;Lzu l\;lub:m
T | SakitTabu parla leher Bagion ats | v

1| Sakitkaku pada leher bagian hawah |

T Sald pade b ard -
3| Sakit pada bahw aaan v
1| Sakit pada lengan atas fir 7

5 | Sakit pada pungpung E

& | Salat pade Lagans atas ot B

| Sakil pada pinggang v
¥ | Sakil pada bikeng 7

G| Sakif pada pantar <

10| Sulil pad sikn kiri.

11| Salcl pada aiku kanan P

13 [ Sakit pada Tongan bawalt Kirt 7

13| ol pade lengaut bawah kaon 7

T | Sakit pada pergelangan tmgan fni | -

13| Sakit pada pargelangan tangan kanan |
16| Salit pad tangan isi
T7 | 5wl pod fogon Lo
1§ | Sakil pada paha ki

70| Sakit pada paha kanan -
3| Salal pada lulud L 7
31| Saldt pada 7
2 v
73 "
3% | Sukil padh pergelangan vkt ket v
25 | Sakit pada pergelangan Yald kauan

26 | Sakit pada kaki kiri 7
5 ;

Salil pad Tl Ko
I, 3 Sahit, < Sakil sehali

Reteranyan © 1: Tidah sakit, 2: Agah sal

Gambar 1. Standard Nordic Questionnaire (SNQ) Pekerja 1
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KUESIONE
STANDARD NORDIC QUESTIONNAIRE

IDENTITAS DIRT
(Tulislah fudentitas saudara atau corel yang tidah perl)

L Noma il

2. Unanr/l'el Lahir  Sdtabun

3 Jenis Kelamin + Laki-laki

4. Status :

5. Jenis Pelenjaam Pengepukan

6. Pengaluma 25 tahun

Jawahlah pertanyaan beriku ini dengan memberikan amda (V) pads kolom jawaban vang

suvclarn pilih sesuai kondisizpernsasm saudura snal ini

Jotis Kelibe, Tl Kt

Salabkahu pata leher bagin atis |«
Salcitkaku pala lehor bagian hawah | ./
Saldt pada bal il ~
Salil poda boly K "
Sakit pada lengan atas kiri v
Salcl pada punggung v
Salt pada I tas K 7
Salil pada pinggang P
Faldl pada bikeng 7
Sakit pada pantar <
Salll pda sika biri v
Sall pada viku kanan 7
Al pod lengan, Dawalh Kard 7

kit pada ongan Dawah Kaaan 7
Saleil patla pergelangan bngan ki |
Sakit pada pergelangan tangan kanan |

ol porla g kiri v

parda tangan Lot -

Sakil pada puha kiri -
Sakit pada paha kanan v
Sall puda Inlu Lt v
Salit pada Iolut katian v

akil pada batis kiri M ]

I poda 7
Salit pada o Ttk it 7
Saldt pada an ki kanan | v
Sakit pada kaki kiri ¥
Sall poda taks baman "

Reterungan ;12 Tidak sakit, 23 Agab sukit, 3: Sahit, 42 Sukil sehali

Gambar 2. Standard Nordic Questionnaire (SNQ) Pekerja 2

3.2. Pengukuran Sudut Tubuh Pekerja

Postur tubuh kegiatan penimbangan tepung, pengadukan adonan, dan pengepakan mi diukur sudutnya sebagai
dasar untuk penilaian selanjutnya.

Gambar 3. Sudut Tubuh Pekerja pada Kegiatan Penimbangan Tepung
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Gambar 5. Sudut Tubuh Pekerja pada Kegiatan Pengepakan Mi

3.3. Analisis Rapid Entire Body Assessment (REBA)

Hasil pengukuran sudut tubuh pekerja digunakan untuk melakukan analisis Rapid Entire Body Assessment (REBA).
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REBA Employee Assessment Worksheet

based on Technical note: Rapid Entire Body Assessment (REB&), Hignett, McAtamney, Appbed Ergonomics 31 (2000) 201-205

2o0r 3 = low risk, change may be needed

4t07 =medium rik, further investigation, change soon

B8to 10 = high rick, investigate and implement change
11+ = very high risk, implement change

A. Neck, Trunk and Leg Analysis SCORES
Step 1: Locate Neck Position Table A =%
oy me i pwean i 2 3
BN S (‘\ L
(s 3 /} : K1 FE £ B D B E D
& (5 e f w\ 1[2[3]4 3[a 3
(AN (! (A Trunk 2[3[4]5 5645167
- Posture 214 [ E 6|7 6|78
Step 1a: Adjust..
Trnekis rased. 41 Neck Score Score | 4 [3[5(6(7 |5 6|7[5]67[6]9
Ifneck is side bending: +1 5 |4]6]7]a)6 7(8|9]|7]8]9]9
Step 2: Locate Trunk Position Table| __ LowerAm |
(_:' " ‘)t-hﬂsmn 4y bz B 1 )
r’% Q r; 2El 12 3 1] 2[3
G-, v r«ﬁ\ 4 AHEE N ER
\ f (M) +3 [AFEEE I L
| ARENEE
3 HIEHEHEEE
Tferunik s twisted: +1 3 ]
Tftrunk is side bending: +1 [ K1 E E
Step 3+ Legs — Table C
) P (scove from
( \? | tabie A Score B, pabie 8vsive +couping score)
¥ A\ «mMoSne _
Y Adjusts| | % 1 a[3]4 56 7 8 8 1d 112
/f 30608/ T Talalslelalalalslelalz]7
'f._l |_J.‘f,f 2 1]z)2afa]als]els]7l7]s8
(. | Add+1 3 [zfsls]slelslelz]7]sls]s
= 4 dfaladafs|efv]elefalals
Step 4: Look-up Pesture Scorein Table A 5 alajals|s]7le]|slofala]s
I:g:‘i’f;zlwsﬁomslepslélbeve.locatescerein 5 Talelzl=1al8 3]s 00l ole
5 7 2 B El ERE E EE KR
Step 5: Add ForceLoad Score “f|_r“ ] AN HNENEEETRE
Ifload < 11 Ibs: +0 9 1 E1E] L L L L N el
Tfload 11 10 22 fbs : +1 REEAE Ianiampran
Ifload > 22 lbs: +2 2 10 [wo]i0) 10 12]12f12
Adjust: Tf shock or rapid build up of force: add +1 — - NN EEEEEREE
TZ|TZ T2 27T
12 12]12 2
Step 6: Score A, Find Row in Table C 2lialr el
Add values from steps 4 & 5 to obtain Score A.
Find Row in Table C | 7 | + | 2 |
Scoring: Table C Score Activity Score
1 = negligble risk \ /

Final REBA Score

B. Arm and Wrist Analysis
Step 7: Locate Upper Arm Position:

~ A
(3 ,, (<)

N SR N S,

(X 9%

Step Ta: Adjust....

Ifchoulder is raised: +1

If upper arm is abducted: +1

If arm is supported or person is leaning: -1

Step 3: Locate I;,%wer Arm Position:
bed

§e \* AN 42
‘jL-Ir (252

D =

3 (e Lower Arm
(\ \ N\ (| Score

Sten 9: Locate Wrist Position:

a,
i

e/

+2

Step9a Adjust...
Ifwrist is bent from midline or twisted : Add +1

Step 10: Look-up Posture Score in Table B
Using values from steps 7-9 above, locate score in Table B

<Tre Scare

Step 11: Add Coupling Score +

Well fitting Handle and mid rang p ower grip, good: +0'

Acceptable but not ideal hand hold or coupling

acceptable with another body part, Jadry +1

Hand hold not acceptable but possible. peor: +2 GUPIING SCOTE

No handles, awkward, unsafe with any b ody part.
Unaccepuble: +3

Step 12: Score B, Find Column in Table C

Add values from steps 10 &11 to obtain

Score B. Find column in Table C and match with Score A in

row from step 6 to obtain Table C Score

Step 13: Activity Score

+1 1 or more body parts are held for longer than 1 minute (static)

+1 Repeated small range actions (more than 4x per minute)

+1 Action causes rapid large range changes in postures orunstable base

Task name: Reviewer:

Date:

! /

This toal is provided without warranty. The author has provided this tool as a simple means for applying the concepts provided inREBS

prowided by Practical Ergonomics
rbarker@ergosmart.com (316) 4441667

© 2008 tieme Trsuting T

Gambar 6. REBA pada Kegiatan Penimbangan Tepung

Berdasarkan hasil pengisian REBA, didapatkan skor akhir REBA berupa 9. Angka tersebut menggambarkan bahwa
postur kerja memiliki tingkat risiko yang tinggi, sehingga perlu dilakukan penyesuaian pada posisi kerja tersebut..
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REBA Employee Assessment Worksheet

based on Technical nate: Rapid Entire Body Assessment (REBW), Hignett, McAtarmney, Appled Ergonomics 31 (2000) 201-205

A. Neck, Trunk and Leg Analysis SCORES B. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Neck Position Table A e § Step 7: Locate Upper Arm Position:
020 2 B e 1 2 3 ~
o Ny (—\ L ) +
/[*J //} {) g i1 P EY Y KN EXEA K EA AL r;-_.%l
~§ o +z€*x 12312 13 3
r\'l( ﬁ L‘-\ r: A Trurk 3131415 25614150617 In extensi
Posture 214 (56 [4]5)6]7 6[7]8
Step la: Adjust. ..
Trnckis wed 41 Neck Score Score | 4 [3[5(6 (7567 8|6 [7[a]9 " wr
Ifneck is side bending: +1 418 Y6718 9 5199 Step Ta: Adjust. ..
If shoulder is raised: +1
Step 2: Locate Trunk Position Table| __ LowerAm | Ifupper arm is abducted: +1 )
a ingdersion Ly U2 B 1 2 If arm is supported or person is leaning: -1
V1
(I a / C b Vo Wiist == 11" 2] 3 Step 8: Locate Lower Arm Position:
e b P )
G._ { a2 4N f/ EEERBER ),< +1 K 442
(‘ +3 FREIHEEE L 7 (£ Py,
| / I 4 =11
oy N st FEER P I 5 t\‘&{ L":’
Step 22 Adjust... scoe)— 4 2 l5150 SI6H7 ( |\\; [\ (B, awer Arm
Tf tunk is twisted +1 Trunk Score | 5 f ] E B \ (| Score
If trunk is side bending: +1 A B EE B
Score A Table C Sten 9: Locate Wrist Position;
| (score from N -\
'\'? "Zaalﬁ;m Score B, pate 8vaie-+couping score) % [z B
\ — o 180 S
\s \'\ | " TegSeore R 1 RN KT WS
Jo)  »B0 )a Step9a: Adjust. .
e /) 1 Pl oo e Lado 6 {7 il | Tomeris be frommidine or owisted - Add +1
[/ [ / 2 lilzlzlalelalslele7]7]e
| Add+1 ,."34' Add+2 3 2fz)3|afefs|ef7]7]|e]s]e Step 10: Look-up Posture Score in Table B 5
L 4+ olale [afs e[ elofoa]s] Usmavaivesromsieps 79 dbore locwe scoeim Tate B |~
Step 4: Look-up Posture Scorein Table A 5 alala |sfef7)alsjafala]s )
B . Step 11: Add Coupling Score
g:;f;ﬂws from steps 1-3 above, locate score in p 6 slele | 788l |a]s[10]0f0 1d] Well fitting Handle and mid rang power grip, good: +8 +
7 A ERE] E] ER X Rt RED EXA R Acceptable but notideal hand hold or coupling |I|
2 e Score A 0 DA N acceptable with another body part, Jair: +1
Isft]?,:; ﬁ‘i:j:;wl’"d Score 8 Jojelel 4 A L1 L Il ] B holdnot aceeptable but possible,  poars +2 YT
Ifloadlltoﬁibs'+l 9 9|9 B ] 12]i2)12 No handles, awkward, unsafe with any body part, —
Ifload> 221bs: <2 0 10 liofiolio e ScorcB. Find Colume. ecepuble: 23
st i N - 11 I B T Tt 1 2 te]] Z: deore b, Fm olumn 1n &
Adst: If shock or rapid build up of force: add +1 T u e [T Tralizlia ] o o tens 10 811 to stein
12]12]12 12fief 12 Score B. Find column in Table C and match with Score A in
Sip S Bk Koo ol b e i -
Find Row in Table C. | 8 | + | 2 Step 13: Activity Score
Scoring: Ectivity Score +1 1 or more body parts are held for longer than 1 minute (static)
i negligble risk Table C Score o ¥ +1 Repeated small range actions (more than dx per miute)
20r 3 = low risk, change may be needed +1 Action causes rapid large range changes in postures orunstable base
4 to 7 =medium risk, further investigation, change soon
8to 10 = high rick, investigate and implement change Final REBA Score
11+ = very high risk, implement change

Task name:

Reviewer:

Date:

/ provided by Fractical Ergonomiics

2008 Comcuting, e

rbarken@ergosmart.com (816) 444-1667

This tool is provided without warranty. The author has provided this tool as a simple mears for applying the concepts provided inREBA

Gambar 7. Sudut Tubuh Pekerja pada Kegiatan Pengadukan Adonan

Berdasarkan hasil pengisian REBA, didapatkan skor akhir REBA berupa 10. Angka tersebut menggambarkan
bahwa postur kerja memiliki tingkat risiko yang tinggi, sehingga perlu dilakukan penyesuaian pada posisi kerja
tersebut.
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based on Technical note: Rapid Entire Body Assessment (REB&), Hignett, McAtamney, Appbed Ergonomics 31 (2000) 201-205

A. Neck, Trunk and Leg Analysis SCORES
Step 1: Locate Neck Position Table A Lilole §
a4 Eﬂ'z\ It un 1 2 3
N y-
() /j - S TETE] [T 2Rl 25 )8
fcS P (\\ T[2[3]4 3[a]3 6
AT O | 2 Trunk 23145 [3[4[5[6(4]|5]6]7
Posture 214|516 Q4456|7567 |8
Step 1a: Adjust..
Tmech is twisted: +1 Neck Scare Score | 4 [3[5(67 (5(6]7]5]6]7[6]9
Ifneck is side bending: +1 5 |4]6]7]a 678|977 ]8]9]9
Step 2: Locate Trunk Position Table| __ LowerAm |
Iy in extersion U B 1 2
L +2 +4 .
(}-2 /Q o~ 1\ st
) C yar 1 2 31 23
G- { Py S e BNl E EE B
o/ 1 2 4
| f (1 h Uppar_2 HE 3
3 s]afslf4a]5)5
3 Am =T
Seep 2a: Adjust... Score! 1 3
Iftrunk is twisted: +1 Trunk Score L E ! _ Ll
If trunk is side bending: +1 6 Tle[sE|fs)o)e
— Table C
(scove from
tabie A Score B, pabie 8vsive +couping score)
+loaaforoe
%y 9 3 4 5 a[7]s 9 ada2
1 alrliafsfafalsfelr|7l7
2 lilzlo]afe]alslefs]z]7]e
3 [ozla|afelslelrf[r]a]a]s
4 [sfafafafslelifelafa]e]e]
Step 4: Look-up Posture Scorein Table A 5 alalals|s]7)le)elofala]s
Using values from steps 1-3 above, locate score in - . T
Tablea 6 sletelvfefelolsfiolilio]io
) i 7 {77 ) afa]a]opofwo]it]n]n
Step 5: Add Force/Load Score “f'_r“‘ 8 elela [l o]
Ifload < 11 Ibs - +0 o el T T T T ™ T lal
Tfload 11 to 22 Ibs : +1 RN AN L AR A —
Ifload > 22 1bs: +2 0 10 [wo]iofn b 22 12
Adpst: If shock or rapid build up of force: add +1 ToreTod Tooe 1 i - 12]12]12
TZ|TZ T2 2727
12 |12)12 12] 12
Step 6: Score A, Find Row in Table C LEIEEE el
Add values from steps 4 & 5 to obtain Score A
Find Row in Table C | 7 | + | 2 |
Scoring: Table C Score Activity Score
1 = negligble risk \A /
2o0r 3 = low risk, change may be needed
4to7 =mediumrik, further investigation, dhange soon
8to 10 = high risk, investigate and implement change Final REBA Score
11+ = very high risk, implement change

B. Arm and Wrist Analysis
Step 7: Locate Upper Arm Position:

e A )
\ed +2 ’:ha (<3 42 \ey
15+ ¥ L o~ o
ETh] 1 RN (e
‘ wWedensgn/ | \ i A
( Y (( W
AN 3\ |
w0 U w00+ 20-45* | +3 4
Step Ta: Adjust....
If shoulder is raised: +1
If upper arm is abducted: +1
If arm is supported or person is leaning: -1 Upper Arm
Score
Step 8: Locate Lower Arm Position:
y ()
)i bd a2
(9 T Thor
e 155
:Q;: ST
(= [ [ o AT
Y b _ Score
Sten 9: Locate Wrist Position: .
180/

Wikist Score
Step9a Adjust...
Ifwrist is bent from midline or rwisted : Add+1

Step 10: Look-up Posture Score in Table B
Using values from steps 7-9 above.locate score in Table B

Step 11: Add Coupling Score

Well fitting Handle and mid rang p ower grip, good: +0'

Acceptable but not ideal hand hold or coupling

acceptable with another body part, Sairr +1

Hand hold not acceptable but possible. peor: +2

No handles, awkward, unsafe with any b ody part.
Unaccepuble: +3

Step 12: Score B, Find Column in Table C

Add values from steps 10 &11 to obtain

Score B. Find column inTable C and match with Score A in

row from step 6 to obtain Table C' Score.

Step 13: Activity Score

+1 1 or more body pats are held for longer than 1 minute (static)

+1 Repeated small range actions more than 4x per minute)

+1 Action causes rapid large range changes in postures or unstable base

Task name:

Reviewer:

Date:

This tool is provided without warranty. The author has provided this tool as a simple mears for applying the concepts provided inREB&

provided by Practical Ergenomics

rbarker@ergosmart.com (816) 444-1667

©2008eme Crsuting, e

Gambar 8. Sudut Tubuh Pekerja pada Kegiatan Pengepakan Mi

Berdasarkan hasil pengisian REBA, didapatkan skor akhir REBA berupa 9. Angka tersebut menggambarkan bahwa
postur kerja memiliki tingkat risiko yang tinggi, sehingga perlu dilakukan penyesuaian pada posisi kerja tersebut.

3.4. Saran Perbaikan

3.4.1. Penimbangan Tepung

Dikarenakan posisi karung tepung yang rendah, pekerja harus membungkuk rendah untuk dapat mengambil tepung

dalam karung. Solusi yang ditawarkan yaitu:

sehingga tidak diperlukan pembungkukan untuk mengambil tepung

membungkuk untuk mengambil tepung

3.4.2. Pengadukan Adonan

Tinggi meja yang tidak tepat membuat para pekerja harus memajukan badan mereka untuk mengadon campuran
tepung. Berdasarkan pernyataan pekerja, sudut meja yang tajam juga menyebabkan ketidaknyamanan dalam bekerja.

Solusi yang ditawarkan yaitu:

Menggunakan meja sebagai tempat meletakkan tepung supaya posisi karung sesuai dengan tinggi badan pekerja

Memberikan kursi kepada pekerja supaya tingginya sesuai dengan tinggi karung supaya pekerja tidak perlu




Jesslyn, dkk / EE Conference Series 08 (2025) 17

e Menggunakan alas papan yang diletakkan di atas meja dengan penyesuaian terhadap tinggi pekerja yang
mengadon campuran tepung. Hal ini lebih fleksibel karena pekerja yang menggunakan meja lebih dari satu
sehingga hanya mengganti tinggi meja mungkin tidak dapat mengakomodasi seluruh pekerja yang bekerja pada
meja tersebut

e Memberikan bantalan (handuk, kain, dan sebagainya) pada sudut meja supaya tidak terasa ketidaknyamanan
karena sudut meja yang tajam

3.4.3. Pengepakan Mi
Tinggi meja yang tidak sesuai menyebabkan pekerja harus membungkuk untuk mengambil mi pada meja. Solusi
yang ditawarkan yaitu:
e Menambah ketinggian permukaan meja, dengan menambah ketinggian kaki meja hingga sesuai dengan pekerja
yang menggunakannya
e Memberikan kursi yang adjustable kepada pekerja supaya dapat disesuaikan dengan kebutuhan pekerja

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan terhadap pekerja pada UKM Mi Aceh, terdapat beberapa kegiatan yang dinilai berisiko
secara ergonomi, di antaranya kegiatan penimbangan tepung, pengadukan adonan, dan pengepakan mi. Pengisian
Standard Nordic Questionnaire (SNQ) menunjukkan adanya keluhan dari para pekerja yang terlibat pekerjaan-
pekerjaan tersebut. Postur tubuh para pekerja kemudian diukur sudutnya dan dilakukan penilaian dengan Rapid Entire
Body Assessment (REBA). Hasil penilaian menunjukkan bahwa ketiga kegiatan berisiko tinggi sehingga diperlukan
perubahan terhadap postur kerja pekerja, misalnya dengan penyesuaian tinggi meja.

Ucapan Terima Kasih

Rasa terima kasih disampaikan kepada pemilik dan seluruh pekerja UKM Mi Aceh atas ketersediaan serta kerja
sama yang telah diberikan kepada penulis, sehingga penelitian ini dapat berjalan dan terselesaikan dengan baik..
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